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Abstract

General Background: Education plays a vital role in shaping students’ morality, supported
not only by curriculum but also by the school’s cultural environment. Specific Background:
Amid declining educational quality and increased moral issues such as student absenteeism
and disrespectful behavior, schools need systematic approaches to character development.
Knowledge Gap: Existing studies often focus on religious teachers' roles, overlooking the
collective effort of all school members through a structured quality culture. Aims: This study
investigates the implementation of school quality culture in shaping student morality at SMP
Negeri 1 Masaran. Results: Using a qualitative case study approach, the findings reveal that
moral improvement is fostered through habitual programs such as the "10 Budaya Malu,"
leadership modeling, consistent policy implementation, and involvement of all school
elements. Novelty: Unlike priorresearch focusing onindividual roles, this study emphasizes a
whole-school approach that integrates quality culture as a systemic strategy for moral
education. Implications: The success of moral developmentin schoolsrequires collaborative
participation from school leaders, educators, staff, students, and the broader community to
establish a sustainable, value-oriented school environment.

Highlight :

¢ Quality culture in schools shapes student character through consistent behavioral
reinforcement.

e The principal's leadership and teacher role modeling are crucial in moral
development.

e The "10 Budaya Malu" program fosters self-awareness and ethical behavior among

students.

Keywords : Quality Culture, Morals, Character Education, School Environment, Educational
Leadership
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi sebuah negara sehingga pendidikan menjadi hak seluruh warga
negara agar mendapatkan pendidikan yang baik. Seperti yang tertera pada UU No. 20 Tahun 2003 yang berisikan
tentang bagaimana Sistem Pendidikan Nasional: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Di et al., 2023)

Budaya mutu sekolah adalah segala sesuatu yang sifatnya ditekankan dengan sebuah konsep dan diterapkan
keseluruh aspek kegiatan suatu kelompok. Dasar dari mutu itu sendiri adalah pengembangan layanan dan juga
pengembangan program, budaya mutu sekolah ini jika kegiatannya berkembang dengan baik maka hal ini juga
dapat mempengaruhi kualitas mutu dalam kegiatan akademik, non akademik, menghasilkan lulusan pelajr yang
kreatif, inovatif, bertanggung jawab dan memiliki sopan santun serta tata krama yang mumpuni. Budaya mutu yang
berada disekolah biasanya berbentu sebuah tata tertib, norma, aturan yang digunakan untuk mengatur dan
mendisiplinkan seluruh warga sekolah(Dwi & Sholeh, n.d.).

Akhlak yang sering juga dikenal sebagai watak, budi pekerti atau juga etika yang digunakan seseorang dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa ulama mengemukakan penjelasan tentang akhlak. Al Ghazali mengemukakan
bahwa akhlak merupakan kualitas kehidupan yang berakar pada jiwa seseorang yang nanytinya memunculkan
respon terhadap sesuatu yang sedang dihadapi, respon tersebut juga terjadi secara spontan dimana tidak
memerlukan pertimbangan atau pemikiran. Adapun penjelasan yang dikemukakan oleh Al-Faidh Al-Kasyani, akhlak
adalah sebuah gambaran jiwa yang akan menghasilkan sebuah tindakan atau perilaku tanpa memerlukan
pemikiran dan juga perenungan(Nurdiana, 2022)

Selain kurikulum dan metode pendidikan pembentukan akhlak juga harus didukung oleh lingkungan sekolah yang
baik yaitu bagaimana kondisi peserta didik, kematangan peserta didik, juga seluruh tenaga pendidik dan staff.
Karena peserta didik merupakan objek yang masih perlu bimbingan dan contoh teladan dari orang lain menjadi
gambaran yang akan dianut peserta didik nantinya.(Lubis, 2022)

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan pada tahun 2023 yang berjudul upaya lembaga pendidikan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai karakter untuk membentuk akhlak peserta didik di MA Al-Muhajirin Tugumulyo.
Hasil dari penelitiannya terdapat karakter yang yang mendukung pembentukan akhlak peserta didik antara lain:
religius, disiplin, dan bertanggung jawab. Karakter religius merupakan sikap religius kepada Allah SWT dengan
cara taat dan patuh, religius terhadap orang tua yakni dengan berbakti kepada orang tua, dan religius terhadap
guru dengan cara menghormatinya. Karakter disiplin kepada Allah SWT dengan cara beribadah tepat waktu,
displin kepada orang tua yakni mematuhi segala perintah orang tua, dan disiplin terhadap guru dengan cara
mengikuti pembelajaran dengan baik. Karakter tanggung jawab yaitu bertanggung jawab terhadap Allah SWT
dengan cara menghindari larangan dan mematuhi perintahNya, tanggung jawab terhadap orang tua yakni berbakti
dan patuh, dan tanggung jawab terhadap guru adalah dengan cara patuh dengan perintah guru.(Di et al., 2023)

Penelitian lainnya yang dilakukan pada tahun 2024 dalam jurnal yang berjudul peran guru pendidikan agama islam
dalam pembentukan akhlak siswa di SMA Al Irsyad kota Tegal, hasil penelitiannya adalah guru PAI memiliki peran
penting selain mengajarkan ilmu agama menggunakan teori namun juga dengan memberika contoh atau
keteladanan dalam membimbing peserta didik..(Jumiati, 2018). Dengan begitu menunjukkan bahwa guru PAI saja
yang memiliki tanggung jawab penuh dalam upaya pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai serta akhlak
peserta didik. Sedangkan penelitian ini melihat bagaimana keseluruhan warga sekolah dalam melaksanakan
kebijakan budaya mutu upaya pembentukan akhlak yang menjadi kewajiban setiap warga sekolah

Hingga saat ini banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar menjadi
lebih baik kedepannya. Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sudah mengalami penurunan yang sangat
signifikan sehingga menuntut dimulai pada tahun 2015 sampai 2018, pelajar Indonesia menduduki tingkat
terendah dan berada di peringkat 10. Dari kasus diatas juga dipengaruhi oleh berbagai macam hal yang menjadi
faktor terjadinya penurunan kualitas yang dimiliki oleh pelajar di Indonesia seperti pengaruh psikologi sosial yang
di mana masih sering terjadi kasus perundungan yang dilakukan oleh pelajar Indonesia baik perundungan dalam
bentuk verbal maupun non verbal.(Dwi & Sholeh, n.d.)

Penanaman nilai-nilai melalui budaya mutu sekolah sebagai upaya untuk memperbaiki akhlak atau karakter sangat
bermanfaat bagi peserta didik yakni mampu menumbuhkan potensi diri dan juga interaksi kelompok(Hafidz et al.,
2022). Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di SMP Negeri 1 Masaran mendapati kondisi lingkungan
sekolah yang memiliki beberapa permasalahan juga masih menjamur seperti mendapati peserta didik membolos
saat kegiatan pembelajaran berlangsung, membolos dan merokok di parkiran, sehingga menuntut kepala sekolah
untuk selalu melakukan evaluasi dan perencanaan baru untuk menghadapi permasalahan tersebut yaitu dengan
memaksimalkan peningkatan budaya mutu dan pengadaan ekstrakurikuler disekolah tersebut agar menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif dan terarah dari segi agama, akhlak, membantu dalam pembentukan karakter
setiap peserta didik dan juga potensi non akademik yang dimiliki peserta didik. Hal ini menjadi alasan penelitian
yaitu untuk mengetahui apa saja kegiatan dan upaya untuk pembentukan akhlak di SMP Negeri 1 Masaran.
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Usaha untuk menanamkan karakter yang baik setiap sekolah memiliki budaya mutu, budaya mutu ada dua faktor
yang terlibat, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal mencakup hal-hal yang sudah menjadi bagian dari setiap
individu dan tercermin dalam kebiasaan, ide, prosedur, dan hasil pembelajaran nilai-nilai. Faktor eksternal yaitu
karena terdapat faktor-faktor lain dari luar yang membantu mengubah beberapa hal atau nilai yang tertanam
seperti dari pengaruh dari sebuah kepemimpinan, pengaruh dari lingkungan(Said, 2019a). Dalam mempertahankan
kualitas sumber daya dari sekolah diperlukannya budaya mutu sekolah, budaya mutu sekolah merupakan sistem
atau aturan yang diikuti seluruh warga sekolah yang memiliki karakteristik tertentu yang terbentuk dari perpaduan
nila-nilai, pemahaman, dan kebiasaan(Said, 2019b). Penerapan budaya mutu tiap sekolah memiliki program yang
berbeda, tujuan dari diadakannya budaya mutu disekolah adalah untuk menanamkan nilai-nilai, disiplin, etika dan
menjaga agar lingkungan sekolah tetap kondusif. Dari paparan tersebut, maka fokus dari penelitian ini ialah
penerapan budaya mutu dalam upaya pembentukan akhlak. Sedangkan tujuannya dari penelitian ini agar peneliti
mengetahui apa saja kegiatan budaya mutu yang dilakukan di sekolah tersebut dalam upaya menangani
permasalahan yang muncul, menanamkan nilai-nilai dan mendidik akhlak peserta didik.

METODE

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, kualitatif merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara
menganalisis lalu menjelaskan sebuah permasalahan atau fenomena yang terjadi dalam sebuah kelompok maupun
dalam lingkup individu, penelitian ini juga menggunakan persepsi sehingga penelitian ini didasari oleh asumsi
begitu dengan judul yang penulis ambil berkenaan dengan fenomena kelompok yang dalam asumsi penulis sudah
sangat sering terjadi di tempat lain termasuk tempat narasumber yang di teliti oleh penulis, sehingga penulis
mengambil salah satu tempat sebagai sample namun tidak dapat mewakili populasi namun hasilnya dapat menjadi
gambaran penulis untuk kedepannya dan sebagai pembelajaran. Untuk mendapatkan informasi penulis melakukan
inrterview kepada narasumber dan melakukan observasi dari data yang didapat dari narasumber untuk dianalisis.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, yang merupakan jenis penelitian yang dilakukan pada "sistem
tertentu," seperti program, peristiwa, kegiatan, atau kelompok individu yang memiliki hubungan dalam konteks
tertentu baik itu tempat maupun waktu.Arah dari metode ini adalah untuk mengumpulkan data, menghimpun
makna, dan mendapatkan pemahaman dari kasus yang diambi(Wekke, 2019). Hasil dari data salah satu studi kasus
tidak dapat mewakili populasi lainnya ataupun menyamaratakan kasus dengan tempat lain yang memiliki kativitas
kelompok individu yang sama sehingga hasil dari kesimpulan suaru studi kasus hanya dapat digunakan untuk studi
kasus ditempat yang diteliti saja, karena meskipun berdasarkan asumsi penulis kasus yang diambil bisa saja terjadi
ditempat lain namun tidak dapat diwakili hanya dengan satu sample dan disamakan karena setiap kasus akan
memiliki perbedaan karakteristik, ciri khas satu sama lain.

C. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi studi kasus.
Pengamatan dilakukan dengan cara memperhatikan dan mencatat semua kejadian atau fenomena yang sedang
diselidiki. Penulis melakukan pengamatan partisipatif namun dengan sikap yang lebih pasif.yang artinya penulis
hanya mengamati gejala yang terjadi tanpa ikut serta dalam kegiatan. Lalu melakukan wawancara kepada
narasumber dengan tujuan untuk mendapatkan informasi.

D. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 Mei 2025 di SMP Negeri 1 Masaran yang terletak di JI. Raya Solo-Sragen
KM.11. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, yaitu Drs. Joko Susilo, M.Pd. Alasan pemilihan sekolah
tersebut sebagai lokasi penelitian adalah karena reputasinya sebagai salah satu sekolah favorit yang terkenal di
kalangan masyarakat sekitar. Sekolah ini dikenal dengan kualitas akademik yang sangat baik dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Peneliti melakukan wawancara dengan cara hadir langsung ke SMP Negeri 1 Masaran dan
menemui kepala sekolah untuk mengumpulkan berbagai informasi yang dibutuhkan peneliti dari narasumber,
peneliti meakukan wawancara dan observasi selama satu (1) hari.

E. Analisis Data

Penulis menggunakan pendekatan analisis data lapangan berdasarkan Model Miles dan Huberman. Analisis data
dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai dalam jangka
waktu tertentu. Saat melakukan wawancara, penulis harus segera menganalisis jawaban yang diberikan oleh
narasumber. Jika jawaban tersebut dianggap tidak memuaskan, maka pertanyaan selanjutnya akan diajukan untuk
mencapai tahap yang telah ditetapkan, sehingga mencapai tingkat kepercayaan data yang tinggi.(Wekke, 2019)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Budaya Mutu Sekolah

Budaya mutu sekolah merupakan hasil dari sebuah transformasi dari lingkungan sekitar sekolah yang dirancang
untuk menjadi panutan atau pedoman untuk seluruh warga sekolah, sehingga menghasiokan lingkungan sekolah
yang kondusif dan mendukung untuk kegiatan pembelajaran akademis dan lainnya. Hasil dari penerapan budaya
mutu tersebut juga dapat menjadi sebuah branding yang akan dilihat dan dinilai khalayak umum bagaimana dan
apa saja yang ada disekolah tersebut. Sehingga penerapan budaya mutu juga dapat dikatakan penting untuk
menjaga citra sekolah dan juga kualitas sekolah tersebut.

Akhlak yang sering juga dikenal sebagai watak, budi pekerti atau juga etika yang digunakan seseorang dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa ulama mengemukakan penjelasan tentang akhlak. Al Ghazali mengemukakan
bahwa akhlak merupakan kualitas kehidupan yang berakar pada jiwa seseorang yang nanytinya memunculkan
respon terhadap sesuatu yang sedang dihadapi, respon tersebut juga terjadi secara spontan dimana tidak
memerlukan pertimbangan atau pemikiran. Adapun penjelasan yang dikemukakan oleh Al-Faidh Al-Kasyani, akhlak
adalah sebuah gambaran jiwa yang akan menghasilkan sebuah tindakan atau perilaku tanpa memerlukan
pemikiran dan juga perenungan(Nurdiana, 2022)

Akhlak terdiri dari beberapa indikator yang menerangkan bagaimana akhlak baik itu:
a.Muragabah, yaitu keyakinan terhadap Allah SWT selalu mengawasi dalam lahir maupun batin.
b.Amanah, yaitu kepercayaan yang diberikan berbentuk sebuah beban syariat kepada seseorang.
c.Tawadhu, merupakan sikap rendah hati dan tidak merasa bangga terhadap dirinya sendiri.

d.Malu, yaitu rasa yang dimiliki seseorang berupa rasa tidak nyaman ketika melakukan sesuatu yang menurutnya
adalah sebuah kesalahan.(Nurdiana, 2022)

Untuk menjaga kualitas sekolah maka penerapan budaya mutu dalam upaya pembentukan akhlak juga dilakukan di
SMP Negeri 1 Masaran, sesuai dengan paparan kepala sekolah SMP Negeri 1 Masaran yang dimana sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai, selain itu pengadaan budaya mutu disekolah juga dapat membantu setiap peserta
didik menemukan kompetensi diri serta pembentukan karakter yang kuat pada setiap peserta didik, berikut
merupakan budaya mutu sekolah yang diterapkan di SMP Negeri 1 Masaran.

Memerintah dan membangun kedisiplinan di kalangan seluruh anggota komunitas sekolah. Budaya mutu yang
diterapkan di SMP Negeri 1 Masaran disesuaikan dengan kurikulum yang telah disusun oleh lembaga pendidikan.
Tujuannya adalah untuk memfasilitasi penyesuaian program pendidikan dengan potensi yang dimiliki oleh sekolah
sebagai lembaga pendidikan. Selain itu, sekolah juga harus memperhatikan perkembangan dan tantangan yang
meliputi:

a.Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, agar dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan juga
teknologi sehingga akan menghasilkan kolaborasi dan pembaharuan baik materi mapun metode pembelajaran dan
juga menganalisis efek negatif dari hal tersebut.

b.Dampak globalisasi yang mempercepat perubahan dan mobilitas lintas sektor dan wilayah, lokasi sekolah yang
dan juga lingkungan sekitar sekolah menjadi salah satu alasan yang mempengaruhi peserta didik sehingga pihak
sekolah sebaiknya memantau dan area wilayah sekolah sebagai bahan pengembangan dan evaluasi.

c.Pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral individu, mengikuti perkembangan terkini sehingga
pihak sekolah mampu mengawal peserta didik agar lebih bija.k

d.Era informasi dan komunikasi, era globalisasi menjadikan informasi dan komunikasi berkembang pesat sehingga
akses menjadi lebih mudah dan terbuka, hal ini juga menuntut pendidik untuk terus memberikan pengawasan dan
pemahaman peserta didik agar lebih bijak dalam menggunakan media sebagai sarana mencari informasi.

e.Era perdagangan bebas, perdagangan bebas yang saat ini berkembang pesat juga akibat globalisasi sehingga
sangat beresiko menjadi sarana okunum untuk merusak generasi sehingga ini menjadi tugas yang berat bagi
pendidik untuk memberikan pengarahan.

f.Perubahan kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan, selain pihak sekolah kesadaran masyarakat
dan orang tua juga sangat dibutuhkan sebagainkerjasama dalam mendukung visi dan misi sekolah.

Tantangan yang juga dapat dijadikan peluang untuk mendapatkan tanggapan positif dari pihak sekolah adalah
ketika sekolah mengembangkan visi yang sesuai dengan arah perubahan tersebut. Visi juga mencerminkan citra
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moral suatu sekolah. Namun, pihak sekolah harus mempertimbangkan dengan cermat dalam merumuskan visi,
yaitu dengan memperhatikan dan menimbang potensi yang dimiliki oleh sekolah serta harapan masyarakat.

Dalam perumusannya melalui musyawarah dengan beberapa pihak yang terkait yaitu seluruh pendidik, staf,
peserta didik, komite sekolah, masyarakat dan pemerintah. ,visi dari SMP Negeri 1 Masaran adalah

“Berprestasi, beriman, berbasis karakter bangsa, peduli dan berbudaya lingkungan”.

Budaya mutu ini dapat muncul dan dibentuk oleh pembiasaan yang ditanamkan dikegiatan sehari-hari. Pembiasaan
berupa adaptasi dari sebuah perubahan, adaptasi adalah suatu bentuk penyesuaian diri makhluk hidup dengan
mengalami perubahan dari negative menjadi positif(Fitriyanti & Sholeh, 2024). Untuk meningkatkan budaya mutu
disekolah yang berkaitan dengan adab, perilaku serta tata krama yang penulis temukan di SMP Neger 1 Masaran
yaitu adanya pembiasaan yang di rumuskan menjadi “10 Budaya Malu”. Pembiasaan ini bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik, isi dari kesepuluh budaya malu tersebut adalah sebagai berikut:

Aku malu bila datang terlambat di sekolah

Aku malu bila tidak ikut melakukan aktivitas apaapun disekolah

Aku malu bila berbuat salah, tidak menghormati guruku, dan tidak mentaati tata tertib sekolah

Aku malu bila tidak bisa menunjukkan prestasi dalam bekerja dan belajar

Aku malu bila tugas sekolah yang diberikan tidak aku kerjakan tepat waktu

Aku malu bila tidak berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang rindang dan asri
Aku malu bila kelasku tidak rapih dan tidak bersih
Aku malu bila merusak barang apapun milik sekolah

Aku malu tidak ikut aktif dalam melaksanakan “Gerbang Sekolahku” (Greget bangun SMPku Pramukaku dan
Perpustakaanku)

Aku malu bila tidak menjaga nama baik orang tua dan sekolahku.
Table 1.

Setelah menganalisis berbagai perubahan tersebut, langkah-langkah yang diambil oleh kepala sekolah selanjutnya
adalah:

1.Menetapkan peraturan atau kebijakan, setelah menganalisis dan mengevaluasi berbagai permasalah yang muncul
baik dari dalam maupun luar lingkungan sekolah maka kepala sekolah dituntut untuk melakukan perubahan atau
perumusan kebijakan yang telah disesuaikan dengan permasalahan yang ada.

2.Menyosialisasikan peraturan tersebut kepada seluruh anggota komunitas sekolah, setelah melakukan perumusan
maka kepala sekolah beserta tenaga didik dan staff melakukan sosialisasi agar dapat disampaikan kepada peserta
didik melalui tenaga didik maupun staff.

3.Melakukan implementasi dari kebijakan yang telah ditetapkan, pelaksanaan kebijakan yang dilakukan oleh
seluruh warga sekolah yang dimulai dari tenaga didik yakni wali kelas yang memiliki tanggung jawab dalam
mengelola kelas.

4.Melakukan evaluasi terhadap implementasi kebijakan tersebut, setelah kebijakan baru dilaksanakan maka tahap
evaluasi dilakukan untuk melihat seberapa efektif kebijakan tersebut dalam Upaya mengurangi permasalahan yang
muncul di sekolah tersebut.

Sehubungan dengan hal itu SMP Negeri 1 Masaran juga memiliki budaya yang berbentuk tata tertib yang juga
sebagai tujuan sekolah tersebut,visi dari SMP Negeri 1 Masaran adalah

“Berprestasi, beriman, berbasis karakter bangsa, peduli dan berbudaya lingkungan”.
Menurut bapak Drs.Joko Susilo saat menjelaskan dalam sesi wawancara:

”Karena setiap anak memiliki karakter yang berbeda beda maka pembelajaran pada saat ini berdeferensial, kami
juga mengembangkan SDM yang kita punya, dan yang pasti kita mendasari adab terlebih dahulu baru ilmu, jadi
kami manajemen semua baik sumber daya manusia maupun pembelajaran. Selain kegiatan yang berhubungan
dengan akademik kami dari pihak memberikan opsi lain berupa ekstrakurikuler yang bebas diikuti oleh setiap
anak. Dan untuk kebutuhan rohani di sekolah ini diadakan pembiasaan seperti bacaan kitab suci yang disesuaikan
keyakinan masing-masing peserta didik”. Wawancara tanggal 21 Mei 2025 (Kepala Sekolah)

Dari hasil wawancara menunjukkan kepala sekolah sangat menekankan budaya disekolah yang berkaitan dengan
adab dengan harapan agar peserta didik tidak hanya unggul dalam hal akademik saja namun juga setiap peserta
didik di didik menjadi pelajar yang beradab dan berakhlak. Keberhasilan yang dicapai peserta didik di bagian non
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akademik yaitu ekstrakurikuler juga sangat mengesankan dan tak hanya sekali dalam menjuara sebuah ajang
kompetisi dan menjadi juara umum “Aksi Pelajar Islam” di kota Semarang perwakilan dari organisasi ROHIS, lalu
futsal putra dan putri menjadi juara umum saat bertanding di salah satu GOR di Kabupaten Sragen. Kegiatan
ekstrakurikuler ini juga sebagai wujud dari tanggung jawab peserta didik dalam mencapai salah satu visi di SMP
Negeri 1 Masaran.

Dalam informasi yang penulis dapatkan dari hasil wawancara selain menekankan pembentukan karakter, sikap
tanggung jawab kepada peserta didik, kepala sekolah juga menekankan kepada seluruh warga sekolah seperti
pendidik dan staff.

Bapak Kepala Sekolah juga menjelaskan dalam sesi wawancara:

“Kami juga mengharuskan sikap sopan santun dan mengedapnkan tata krama bagi seluruh warga sekolah seperti
guru dan karyawan lainnya, karena mereka juga termasuk orang yang memiliki peran penting sebagai contoh dan
teladan begitupun dengan saya, untuk para guru dan karyawan kami mengajarkan untuk selalu memberikan
pelayanan bagi komite sekolah maupun tamu yang berkunjung. Saya menjunjung tinggi kejujuran dan menekankan
hal tersebut kepada setiap individu di sekolah ini”. Wawancara tanggal 21 Mei 2025 (Kepala Sekolah)

Dari hasil pengamatan penulis seluruh warga sekolah di SMP Negeri 1 Masaran, sangat patuh dan mentaati
peraturan atau tata tertib yang dibentuk di sekolah tersebut. Pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah
dalam membimbing dan mengayomi seluruh warga sekolah sehingga terdapat chemistry antara kepala sekolah
dengan seluruh warga sekolah, apalagi dengan sikap yang dibawakan kepala sekolah yang sangat terbuka terhadap
setiap pendapat warga sekolah.

Kondisi peserta didik setelah penerapan budaya mutu sekolah sesuai dengan pengamatan kondisi yang dilakukan
peneliti dan juga paparan dari kepala sekolah seluruh warga sekolah mengalami perubahan yang signifikan
dibandingkan sebelumnya meskipun belum sepenuhnya menuntaskan permasalahan yang artinya dalam penerapan
budaya mutu harus selalu mendapatkan perhatian yaitu dengan mengevaluasi. Dalam penerapan budaya tersebut
sudah memberikan suasana yang berbeda di sekolah, yaitu seperti lingkungan yang kondusif, berkurangnya
peserta didik yang melakukan pelanggaran, setiap warga sekolah baik sudah menjadikan sikap ramah, sopan, dan
santun sebagai hal yang wajib dan tidak lagi secara terpaksa melakukannya karena memang sudah mulai
terbenatuk dan terbiasa.

Dalam upaya menjadikan peserta didik memiliki budi pekerti dan akhlak yang baik dan efektif diperlukan dukungan
dari berbagai pihak tidak hanya dibebankan pada satu penanggung jawab saja, seperti penelitian terdahulu yang
dilakukan pada tahun 2024 dalam jurnal yang berjudul peran guru pendidikan agama islam dalam pembentukan
akhlak siswa di SMA Al Irsyad kota Tegal, hasil penelitiannya adalah guru PAI memiliki peran penting selain
mengajarkan ilmu agama menggunakan teori namun juga dengan memberika contoh atau keteladanan dalam
membimbing peserta didik yang dimana guru PAI memiliki tanggung jawab dalam pembentukkan akhlak dan
karakter.

SIMPULAN

Penerapan budaya mutu di sekolah bertujuan untuk mengarahkan karakter setiap peserta, menanamkan nilai-nilai
kepada peserta didik dengan cara merumuskan misi yang memperhitungkan berbagai perkembangan di sekitar
sekolah yang mungkin menjadi ancaman di masa depan. Setelah memiliki beberapa pertimbangan yang
dipertimbangkan oleh kepala sekolah lalu melakukan analisis dari berbagai perubahan tersebut, lalu kepala sekolah
menyusun langkah-langkah yang sesuai dengan tujuan, visi, dan misi.

Kegiatan budaya mutu wajib diikuti seluruh warga sekolah, keberhasilan penerapan budaya mutu juga dilihat
bagaimana pendidik dan staff dalam menjalankan tugasnya karena sebagai mirroring atau panutan peserta didik
sehingga mempengaruhi berhasil atau tidaknya sebuah tujuan dan bagaimana kepala sekolah memperhatikan
lingkungan sekolah untuk melihat perkembangan dan tantangan yang akan dihadapi serta cara mengarahkan,
mengajarkan dan memotivasi seluruh anggotanya, memberikan koordinasi serta arahan kepada seluruh warga
sekolah (pendidik, peserta didik, staff dan komite sekolah). Bagaiman kepala sekolah menunjukkan keteladanan
dan bagaimana cara memberdayakan seluruh anggotanya. Kepala sekolah harus terus menganalasis dan mencari
tahu apa saja yang sedang terjadi dan apa saja yang perlu diperbarui di dalam kelompoknya agar terus maju dan
unggul.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pendidikan karakter dan akhlak dibutuhkan bantuan dan
kerjasama dari berbagai pihak tidak hanya dibebankan satu penanggung jawab saja, untuk implementasinya juga
membutuhkan konsistensi dari berbagai pihak baik warga sekolah, komite sekolah, maupun masyarakat sehingga
tercipta lingkungan yang kondusif dan sesuai dengan tujuan, visi dan misi,
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